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MOTTO 

 

 Harapan itu ibarat jalan lebat di  dalam hutan.  Disana tidak pernah ada 

jalan, tapi jika anda berusah melurusinya jalan  itu  pasti akan terbuka. 

 Orang rajin berusaha dan bekrja tidak akan kecewa, karena akhirnya 

semua harapan  dapat dicapai dengan keuletan  dan  serius. 

 Beda antara orang sukses  dan orang  lainnya bukan pada  kurangnya 

kekuatan, juga bukan pada kurangnya pengetahuan, tapi  pada kurangnya 

kemauan. 

 Dalam hidup ini, banyak orang  yang  gagal  karena tidak  menyadari  

betapa  mereka  sudah  mendekati  sukses  disaat   mereka  akan  

menyerah. 
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ABSTRAK 
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Email : bawulandin@gmail.com 

 

 

Kata kunci: Bahan Ajar, Problem Solving, SPLDV 

 

 

Matematika merupakan penunjang dalam penilaian prestasi belajar disekolah 

maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik pada jenjang Sekolah 

Menengah  Atas mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada materi 

SPLDV, sehingga nilai peserta didik tidak mendapat nilai yang memuaskan. 

Peneliti membuat pembaharuan pembuatan modul yang merupakan salah satu 

bahan ajar yang digunakan pendidik pada proses pembelajaran. Penelitian ini di 

bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui responden, dan keefektifan modul 

matematika berbasis  problem solving pada materi vektor. Model Pengembangan 

yang digunakan adalah  ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implimentation, Evaluation. Penelitian  ini menggunakan instrumen pengumpulan 

data meliputi instrument test dan non test.  Teknik analisis data pada penelitian ini 

digunakan untuk menghitung kevalidtan dari  para validator, respon pendidik dan 

peserta didik, dan keefektifan bahan ajar  matematika. Hasil uji validasi yang 

dilakukan oleh validator adalah 3,24  kriteria  cukup valid. Hasil respon pendidik 

3,21 dengan kriteria menarik.  Hasil uji efektifitas yang dilakukan saat uji 

lapangan  mendapat persentase sebesar 61% dengan kriteria efektif. Dari data 

tersebut  menunjukkan bahan ajar pembelajaran layak digunakan berdasarkan 

validator  dan keefektifan yang dilakukan oleh peserta didik maka pengembangan 

modul  matematika layak digunakan di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Matematika merupakan pendidikan wajib yang ada dalam 

pendidikan formal, dan memiliki kelengkapan pembelajaran yang 

memadai sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang di harapkan. Matematika juga menjadikan manusia 

berpikir logis, rasional, dan percaya diri. Kegunaan matematika dalam 

kemampuan menghitung, mengukur dan menyampaikan informasi 

sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. 

Pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah yang masih 

menggunakan buku di sekolah yang belum termodifikasi oleh model 

pembelajaran. Kurangnya membuat peserta didik untuk mengasah 

kreatifitas dan kemandirian peserta didik sehingga membuat peserta didik 

sulit mengerjakan soal pada ujian semester.  

Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ramadhani 

Dewi Purwanti, dkk menyatakan banyaknya peserta didik yang kesulitan 

dalam menyelesaikan soal - soal matematika. Disimpulkan bahwa 

pelajaran matematika tidak mendapat respon yang positif dari peserta didik 

karena sering di anggap mata pelajaran yang sulit dikarenakan peserta 

didik kurang memahami masalah sampai memecahkan masalah yang di 
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berikan oleh pendidik. Bahan ajar yang menarik dapat membantu pesarta 

didik memahami kesulitan dalam memecahkan masalah palajaran 

matematika dibutuhkan sehingga minat belajar peserta didik secara  

mandiri dan peserta didik mendapat nilai yang memuaskan. 

Pemecahan masalah merupan inti dari belajar matematika. 

Kemampuan seseorang dalam menganalisis dan mengatur data-data yang 

diperoleh dapat diperoleh dari kebiasaan memecahkan masalah (Hudojo, 

2005). Pendapat lain menyatakan bahwa kegiatan memecahkan maslah 

merupakan dasar dari sebagian besar kegiatan matematika (Zhu, 2007). 

Manfaat dari membiasakan memberikan pemecahan masalah antara lain 

yaitu: (1) kemampuan kognitis siswa akan lebih berkembang, (2) 

kreativitas siswa akan lebih terasah, (3) mampu memahami aplikasi 

matematika yang sebagian besar merupakan pemeccahan dengan baik, (4) 

meningkatkan motivasi untuk lebih belajar matematika (Pehkonen, 1997). 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka penting bagi siswa 

untuk dibiasakan belajar memecahkan masalah. Sebuah persoalan 

matematika akan dianggap sebagai sebuah masalah jika soal tersebut bisa 

dipahami namun membutuhkan penyelesaian non rutin yang biasa 

dilakukan oleh siswa sehingga soal tersebut bisa menjadi sebuah tantangan 

(Hudojo, 2005) Banyak sekali metode-metode atau tahap-tahap yang bisa 

digunakan sebagai dasar memecahkan masalah, salah satunya adalah 

motode pemecahan masalah Polya. Polya dalam (Alacaci, 2010) 

menyebutkan bahwa ada beberapa langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) 



3 
 

 
 

memahami permasalahan, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali. Tahap 

memahami masalah pada penelitian ini tahap dimana individu mampu 

memahami apa yang dimaksud dari soal atau masalah yang diberikan. 

Pada tahap memahami masalah ada beberapa indikator yang bisa dilihat 

antara lain yaitu mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari masalah tersebut, mampu menentukan kecukupan informasi dari 

masalah, dan menentukan syarat-syarat dalam menyelesaikan masalah 

yang harus dipenuhi. Tahap kedua yaitu tahap menyusun rencana 

penyelesaian. Pada tahap ini pemahaman konsep materi yang kuat sangat 

mempengaruhi keputusan penentuan rencana penyelesaian, jika 

pemahaman konsep seseorang baik maka akan mampu menghubungkan 

data dan tujuan yang akan dicapai, dengan begitu akan mudah menentukan 

alternatif atau dugaan penyelesaian dari masalah matematika tersebut. 

Tahap ketiga adalah tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Pada tahap 

ini rencana yang telah disusun akan dilanjutkan sesuai dengan cara-cara 

penyelesaian masalah yang diberikan. Pengalaman pemecahan masalah 

sangat berperan besar pada tahap ini. Tahap terakhir adalah tahap 

memeriksa kembali, pada tahap ini indikasi tercapainya tahap memeriksa 

kembali adalah peserta didik memeriksa jawaban yang telah diberikan, 

jika memungkinkan dilakukan metode penghitungan kembali. Proses 

memecahkan masalah antar individu pasti berbeda, hal ini disebabkan oleh 

kebiasaa, pemahaman konsep, dan gaya masing-masing individu. 
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Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh  Dian Devita 

Yohanie dan Samijo menyatakan hasil pengembangan modul berdasarkan 

Polya pada mata kulia  analisis vektor.  Dari penilaian validator ahli materi 

dan bahasa yaitu 91,8%, penilaian validator ahli media dan desain 

pembelajaran  yaitu 92,35%, penilaian praktisi yaitu 93,2%. Modul 

berdasarkan pemecahan Polya pada mata kulia analisis vektor sangat valid 

dan layak digunakan untuk pembelajaran. Respon mahasiswa 82,7% 

terhadap modul berdasarkan pemecahan masalah Polya pada mata kulia 

analisis vektor adalah positif dengan kriteria sangat layak.   

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah disebutkan, adalah 

untuk mendeskripsikan hasil pengembangan bahan ajar berbasis 

pembecahan masalah Polya pada materi SPLDV. Peneliti harapkan hasil 

penelitian ini mampu menambah wawasan tentang pemecahan masalah 

menurut Polya. Bagi peneliti lain sekiranya semoga hasil penelitian ini 

bisa mejadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian yang terkait dengan kajian yang dibahas pada penelitian ini.  

Dengan penelitian berjudul “Pengembangan Modul Berbasis 

Problem Solving Polya Pada Materi  Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV)”. Peneliti berharap dengan dikembangnya bahan ajar 

berupa modul ini dapat membantu peserta didik lebih tertarik dan aktif 

melakukan kegiatan pembelajaran matematika disekolah sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk mengeksplorasi ide-ide mereka hingga 

memperoleh pengetahuan baru dengan sendirinya. 
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B. Identifikasi Masalah  

Ruang lingkup adalah batasan masalah dalam penelitian. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan di atas penulis membatasi masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Peserta didik yang akan menjadi subjek adalah kelas X  Peminatan 

2. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis Polya terbatas 

untuk materi SPLDV SMA/MA kelas X. 

3.  Keefektifan Polya  matematika dalam penerapan di dalam kelas. 

4. Ruang lingkup penelitian pada Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini; 

1. Bagaimana proses pengembangan modul berbasis pemecahan  

masalah Polya pada materi SPLDV? 

2. Bagaimana keefektifan modul berbasis pemecahan masalah Polya 

pada materi SPLDV? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini, yaitu; 

1. Mendskripsikan proses pengembangan modul  berbasis pemecahan 

masalah Polya pada materi SPLDV 
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2. Mengetahui keefektifan apakah modul berbasis pemecahan 

masalah Polya pada materi SPLDV  yang di kembangkan untuk di 

terapkan dalam pembelajaran matematika. 

 

E.  Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Peneliti menjadi termotivasi untuk mengembangkan modul berbasis 

pemecahan masalah Polya pada materi SPLDV dan mendapat respon 

positif dari peserta didik terhadap pemecahan masalah bebasis Polya. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis 

masalah, merancang untuk memecahkan masalah, melaksanakan 

rancana yang telah dibuat dan menarik kesimpulan. 

b. Mempermudah peserta didik dalam memahami suatu konsep 

matematika dengan baik dan benar. 

c.  Modul matematika ini dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran bagi peserta didik  untuk  belajar  mandiri. 

3. Bagi Pendidik 

a. Memberi pengetahuan kepada pendidik mengenai modul yang di 

gunakan di dalam kelas. 

b. Membantu pendidik untuk mempermudah peserta didik dalam 

belajar matematika. 
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c. Menjadi motivasi untuk pendidik agar dapat mengembangkan 

modul  sendiri yang sesuai dengan kebutuhan. 
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